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RINGKASAN

DIANDRA FAUZIA LESTARI. J3B117039. Perencanaan Ekowisata Burung di
Pulau Belitung Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Bird Ecotourism Planning in
Belitung Island Bangka Belitung Island Province. Dibimbing oleh INSAN
KURNIA.

Ekowisata burung merupakan suatu kegiatan wisata pengamatan burung dengan
satwa burung sebagai objek utama. Tujuan kegiatan ini yaitu mengidentifikasi (1)
supaerdaya ekowisata burung, (2) habitat burung, (3) etnoornitologi, (4) acaman
terhadap burung, (5) preferensi ekowisata burung, (6) kesiapan pengelola terhadap
pergncanaan ekowisata burung, (7) merancang program ekowisata burung, (8)
mefancang media promosi. Kegiatan dilaksanakan pada 5 Febuari sampai 24 Juni
2029). Data burung diambil dengan metode IPA (Index Point of Abundance),
ser%ntara data habitat, etnoornitologi, preferensi ekowisata burung, kesiapan
pergelola, ancaman terhadap burung dan rancangan fasilitas wisata dengan
wagancara, kuesioner dan observasi langsung. Burung yang dijumpai terdiri dari
10 Qrdo, 33 suku dan 77 jenis burung. Habitat terdiri dari 7 macam yaitu hutan
datﬁan rendah, perkebunan, pantai, mangrove, sawah, danau dan sungai. Data
etngornitologi berkaitafi;dengari, permanfaatan-~obat, kepercayaan atau ramalan,
pe@hasil pangan, hids W pelifiaraaniserta hiburan. Aneaman-teriadap burung
terdiri dari ancaman Yamgsting (danl @geaman\/tidzktilamyslrig: Wengan penyebab
didominasi oleh manusia. Preferensi pengamatan burung didominasi oleh pengamat
yar@ memilih semua jenis burung dengan pengamatan di hutan. Kesiapan pengelola
megjadi pemandu ekowisata burung harus menguasai tiga hal yaitu pengetahuan,
kergampuan dan pengalaman dalam melakukan pengamatan burung. Program
wisata yang dirancang yaitu program harian berjudul Hallo Burung, program wisata
bergﬁalam berjudul Kicauan Laskar Pelangi dan program wisata tahunan berjudul
Jelgjah Sayap Laskar Pelangi. Rancangan fasilitas wisata terdiri dari menara
padgang, papan interpretasi dan binokuler. Media promosi terdiri dari poster dan
video yang berjudul Sayap Laskar Pelangi.
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